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Kata kunci Abstrak

relief Kinara-Kinari Artikel ini bertujuan untuk mengungkap nilai kebhinekaan dan toleransi yang
Candi Badut terkandung dalam relief Kinara-Kinari pada Candi Badut di Malang. Relief ini
studi dokumentasi menggambarkan dua sosok burung berkepala manusia yang menjaga Kalpataru,
kesetaraan simbol pohon kehidupan, yang melambangkan keharmonisan dalam kehidupan.

Hal ini penting agar generasi muda, sebagai agen perubahan, tidak terjebak dalam
konflik yang dapat menyebabkan perpecahan di tengah keberagaman Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi pustaka dan dokumen-
tasi sebagai sumber data, yang kemudian dianalisis untuk disajikan dalam bentuk
tulisan sistematis. Candi Badut memiliki keunikan tersendiri dibandingkan candi-
candi lain di Jawa Timur, salah satunya adalah langgam Jawa Tengah yang terlihat
pada relief Kinara-Kinari. Relief tersebut terletak di beberapa bagian candi, seperti
pipi tangga dan sisi kanan kiri badan candi. Berbeda dengan relief pada candi diJawa
Tengah, relief Kinara-Kinari di Candi Badut digambarkan terpisah dan tidak meng-
apit objek, dengan tampilan samping yang datar. Temuan ini menunjukkan penting-
nya memahami makna-makna yang terkandung dalam relief tersebut, yang dapat
menanamkan nilai kebhinekaan, kesetaraan, dan keharmonisan bagi masyarakat
Indonesia yang beragam.

keharmonisan

1. Pendahuluan

Kebhinekaan telah lama menjadi salah satu pilar penting dalam konstruksi sosial masya-
rakat Indonesia, terutama di daerah Malang, Jawa Timur. Sebagai negara dengan keragaman
etnis, agama, dan budaya yang kaya, Indonesia memancarkan semangat harmoni dalam
keberagaman (Rinaldi, 2017). Kebhinekaan bukan hanya sekadar sebuah konsep, tetapi juga
merupakan inti dari identitas dan karakter bangsa Indonesia. Sejak zaman prasejarah, Indonesia
telah menjadi tempat pertemuan berbagai suku, agama, dan budaya yang beragam. Konsep ini
tidak hanya menjadi landasan bagi kehidupan sosial, tetapi juga menjadi sumber kekuatan bagi
bangsa Indonesia dalam menghadapi tantangan-tantangan global (Haryono, 2016). Tantangan
muncul di tengah keindahan keragaman ini, yaitu menjaga harmoni dan kesatuan tetap relevan,
terutama di era globalisasi yang menimbulkan dinamika yang kompleks. Dalam sejarahnya,
kebhinekaan telah membentuk landasan kuat bagi toleransi, kerukunan, dan kebersamaan di
antara beragam kelompok masyarakat. Dari Sabang sampai Merauke, keberagaman budaya dan
agama menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, menciptakan keragaman
yang indah.
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Candi Badut, sebuah situs bersejarah yang kaya akan relief-reliefnya, menjadi saksi bisu
dari kehidupan masyarakat pada masa lalu. Relief-relief ini bukan hanya sekadar karya seni,
tetapi juga merupakan cerminan dari keberagaman sosial, keagamaan, dan kultural masyarakat
Jawa (Alam, 2018). Namun, dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia, potensi
terjadinya disintegrasi selalu mengintai dan menjadi tantangan yang serius. Salah satu relief
yang menonjol di Candi Badut adalah relief Kinara-Kinari, yang menggambarkan pasangan
setengah manusia setengah burung dalam adegan yang penuh kedamaian dan keindahan.
Kinara-Kinari tidak hanya menjadi bagian dari mitologi Hindu-Buddha, tetapi juga dapat
diartikan sebagai simbol dari keberagaman dalam kesatuan (Susanto, 2019). Dalam konteks
masyarakat yang rawan terhadap disintegrasi, pemahaman mendalam terhadap makna relief
ini dapat menjadi landasan yang kuat untuk merawat harmoni sosial dan memperkuat
kesadaran akan pentingnya kebhinekaan.

Penelitian terkait relief Kinara-Kinari di Candi Badut yang dihayati dalam konteks nilai
kebhinekaan memang masih terbatas, meskipun ada beberapa kajian yang memberikan
inspirasi bagi penelitian ini. Salah satunya adalah penelitian oleh Oktavianto (2013) yang
mengkaji Candi Badut sebagai dasar untuk memahami nilai historis dari candi tersebut. Pene-
litian ini memberikan wawasan penting mengenai sejarah dan makna simbolik candi, namun
tidak secara mendalam mengungkapkan arti dari relief Kinara-Kinari, yang menjadi pusat
pembahasan dalam karya ilmiah ini. Penelitian Oktavianto lebih fokus pada analisis sejarah
arsitektur dan kurang menggali aspek filosofis dan budaya yang terkandung dalam relief Kinara-
Kinari sebagai simbol kebhinekaan.

Di sisi lain, Setiawan (2019) mengkaji secara lebih mendalam makna dari relief Kinara-
Kinari pada Candi Badut, dengan menyoroti pengaruhnya terhadap penciptaan motif batik
Malangan. Setiawan menjelaskan bahwa relief Kinara-Kinari menjadi sumber inspirasi yang
penting dalam seni batik Malangan, yang menggambarkan kekuatan simbolis dari keseimbang-
an antara elemen-elemen yang berbeda. Namun, perbedaan mendasar antara penelitian ini
dengan penelitian Setiawan terletak pada penghayatan nilai kebhinekaan yang lebih spesifik.
Dalam penelitian ini, relief Kinara-Kinari dimaknai sebagai representasi dari keragaman yang
harus dijaga dan dipelihara dalam kehidupan sosial masyarakat yang majemuk, sehingga lebih
menekankan pentingnya upaya merawat dan memperkuat nilai kebhinekaan melalui seni dan
budaya.

Selain itu, Sari dan Murtiyoso (2024) dalam penelitiannya tentang makhluk mitologi
Kinara-Kinari di relief Candi Prambanan, mengungkapkan bagaimana figur tersebut dapat
menjadi simbol harmoni dalam keberagaman. Mereka menjelaskan bahwa kinara-kinari
memiliki makna sebagai simbol keseimbangan antara kekuatan dan kelembutan, yang
merefleksikan nilai-nilai toleransi dan kerjasama antar berbagai elemen dalam masyarakat. Hal
ini sejalan dengan gagasan bahwa seni, seperti seni hias kaca yang terinspirasi dari relief ini,
dapat menjadi medium efektif untuk mengajarkan pentingnya kebhinekaan kepada masyarakat,
khususnya generasi muda. Penerapan simbol kinara-kinari dalam berbagai bentuk seni
memberikan ruang bagi penghayatan lebih dalam terhadap makna kebhinekaan.

Pradhikta et al. (2019) lebih lanjut menjelaskan penerapan pola batik kinara-kinari sebagai
ekspresi budaya yang mendalam. Mereka mengkaji bagaimana pola batik yang terinspirasi dari
relief Candi Badut dan candi-candi lainnya mencerminkan hubungan yang harmonis antara
elemen-elemen yang berbeda dalam masyarakat. Pola ini bukan hanya sebagai karya seni yang
estetis, tetapi juga menyampaikan pesan moral dan filosofis yang berkaitan dengan kebhineka-
an dan keseimbangan sosial. Penelitian ini membuka peluang untuk mengembangkan karya seni
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yang dapat menginspirasi masyarakat dalam menjaga keharmonisan di tengah keberagaman
yang ada.

Lebih lanjut, Rahayu et al. (2024) dalam penelitiannya tentang nilai-nilai relief Bubukshah
Gagang Aking menyatakan bahwa relief-relief pada situs candi dapat berperan dalam penguatan
karakter kebhinekaan, khususnya dalam konteks pendidikan. Mereka menekankan bahwa nilai-
nilai kebhinekaan yang terkandung dalam relief-relief tersebut dapat dijadikan landasan dalam
mendidik peserta didik agar lebih menghargai keberagaman dan menjunjung tinggi nilai
toleransi. Hal ini juga sejalan dengan gagasan bahwa seni dan budaya dapat menjadi alat yang
efektif untuk memperkuat karakter kebhinekaan dalam kehidupan sehari-hari.

Zidah dan Afandi (2024) juga menyoroti relevansi situs-situs candi dalam pengajaran
sejarah lokal, seperti yang terlihat pada penelitian mereka tentang Candi Mirigambar. Mereka
menunjukkan bahwa situs-situs candi, dengan segala relief dan simbolnya, dapat dijadikan
sumber pembelajaran yang mengajarkan nilai-nilai keberagaman. Melalui pemahaman sejarah
lokal dan simbolisme yang terkandung dalam relief-relief candi, masyarakat dapat lebih
menghargai kebhinekaan dan memahami pentingnya menjaga kerukunan dalam kehidupan
sosial.

Dengan demikian, melalui berbagai penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa relief Kinara-
Kinari di Candi Badut bukan hanya sekadar elemen estetis, tetapi juga sarana yang kuat untuk
merawat dan memperkuat nilai kebhinekaan. Makna yang terkandung dalam relief ini meng-
ajarkan pentingnya keseimbangan, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan dalam
masyarakat yang beragam. Upaya pelestarian budaya dan penguatan karakter kebhinekaan
melalui seni dan budaya merupakan langkah penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang
harmonis dan saling menghargai.

Permasalahan yang coba dijawab dalam artikel ini adalah (1) bagaimana makna relief
Kinara-Kinari pada Candi Badut?; (2) bagaimana konsep kehidupan berkebhinekaan?; (3)
bagaimana keterkaitan antara relief Kinara-Kinari dengan nilai kebhinekaan?. Sehingga tujuan
penulisan artikel untuk mengetahui makna relief kinara-kinari pada Candi Badut, konsep
kehidupan berkebhinekaan, dan hubungan relief Kinara-Kinari dengan upaya merawat
harmonisasi nilai kebhinekaan yang ada dalam masyarakat Indonesia. Dengan membaca jurnal
ini, pembaca akan diajak untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
mendasar, mengeksplorasi makna relief Kinara-Kinari yang dalam, dan menyelami konsep
kehidupan berkebhinekaan yang memperkaya perspektif tentang pentingnya merawat harmoni
dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif yang berguna
untuk menjelaskan realitas dan fenomena sosial melalui proses mengkontruksi realitas dan
memahami maknanya (Soemantri, 2005). Menurut Sugiyono (2017), pendekatan kualitatif
dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian tentang fenomena sosial secara mendalam dan
holistik yakni menghayati makna relief Kinara-Kinari yang dikorelasikan dengan nilai
kebhinekaan. Data yang digunakan untuk menunjang penelitian ini berupa studi pustaka dan
dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan mencari literatur yang relevan terkait topik
kebhinekaan, toleransi, dan informasi spesifik mengenai Relief Kinara-Kinari pada Candi Badut.
Dokumentasi dilakukan di lokasi penelitian yakni di Candi Badut, Desa Karangwidoro,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Data yang diperoleh kemudian dikaji dan
direduksi agar mencapai tujuan penelitian. Data yang telah melalui tahap pengkajian dan
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direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang sistematis agar memudahkan interpretasi
atau penarikan kesimpulan (Ahmadi, 2016). Bagan langkah-langkah penelitian yang digunakan
sebagai berikut:

Penetapan Pengumpulan Analisis Data:
Topik » Data: . * Reduksi Data
*  Studi Pustaka * Penyajian Data
*  Dokumentasi s Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Makna Relief Kinara-Kinari Pada Candi Badut

Salah satu peninggalan kuno yang terdapat di Kabupaten Malang adalah candi Badut. Candi
ini berlokasi di Desa Karangwidoro, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur
(Oktavianto, 2013). Berdasarkan prasasti Dinoyo yang bertuliskan 760 M menggunakan bahasa
Sanskerta dan huruf Kawi, disebutkan bahwa candi Badut didirikan oleh Raja Gajayana yang
memerintah Kerajaan kanjuruhan. Candi Badut memiliki lingga yang menjadi pemujaan
Agastya, hal tersebut menunjukan agama Siwa (Segara, 2019).

Candi Badut diperkirakan salah satu candi tertua di Jawa karena terdapat ciri-ciri khusus
yang menyerupai candi berlanggam Jawa Tenah yaitu masa sebelum 1000 M. Ciri-ciri tersebut
adalah (1) kala tidak berahang bawah di pintu masuk,; (2) hiasan Kinara dan Kinari yaitu relief
berbentuk burung berkepala manusia; (3) relief bunga pada dinding candi seperti di candi
Kalasan. Relief Kinara dan Kinari adalah salah satu pola hias candi Badut yang unik. Relief kinara
dan kinari pada candi Badut terdapat dibeberapa bagian yaitu: bagian pipi tangga, bagian badan
kanan, dan bagian badan kiri candi Badut. Pada bagian pipi tangga candi Badut terdapat
keunikan dari langgam candi di Jawa Tengah. Keunikan tersebut terletak pada (1) penempatan
secara terpisah pada sisi kanan dan Kkiri tangga; (2) kinara dan kinari tidak mengapit suatu
objek; (3) kinara dan kinari digambarkan secara datar dan tampak samping, yang membuatnya
berbeeda dari candi di Jawa Tengah (Setiawan, 2019).

Gambar 2. Relief Kinara-Kinari pada tangga Candi Badut

Pada bagian badan kanan dan kiri candi Badut terdapat relief kinara dan kinari yang
digambarkan berhadapan disamping pohon hayat atau Kalpataru. Pada umumnya pohon hayat
selalu digambarkan diapit oleh mahluk kayangan yaitu kinara dan kinari pada candi langgam
Jawa Tengah (Oktavianto, dkk., 2013). Namun terdapat sedikit perbedaan dengan candi Badut
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dimana Kinara dan Kinari mengapit objek berbentuk gapuran yang kemungkinan diartikan
sebagai simbol khayangan. Walaupun terdapat perbedaan namun tujuan penggambaranya
adalah sepasang mahluk penjaga khayangan (Setiawan, 2019).

Gambar 3. Relief Kinara-Kinari pada badan Candi Badut

Dalam mitologi Hindu-Buddha, Kinara dan Kinari adalah makhluk khayangan yang
memiliki wujud burung dengan kepala manusia (Oktavianto, 2013). Sedangkan Kalpataru
adalah pohon khayangan, pohon keabadian, dan tempat menggantungkan asa (Halim, 2017)
Mereka memiliki peran ganda: sebagai penjaga pohon Kalpataru dan sebagai seniman di istana
kahyangan. Makna dari Kinara dan Kinari antara lain adalah (1) Kinara dan Kinari bertugas
menjaga pohon Kalpataru, yang melambangkan kehidupan dan pelestarian lingkungan. Pohon
ini memiliki arti penting dalam mitologi dan dianggap sebagai simbol keabadian. (2) Selain tugas
penjaga, mereka juga merupakan seniman yang memberikan pertunjukan kesenian di istana
kahyangan. Kreativitas dan keanggunan mereka menghibur para dewa di khayangan. (3)
Lambang Cinta abadi yaitu Kinara dan Kinari selalu digambarkan berpasangan dan tidak pernah
terpisah. Selain itu dalam tafsirnya Kinara Kinari adalah sebagai lambang keharmonisan dan
kesetiaan hidup.

3.2. Konsep Kehidupan Berkebhinekaan

Berbicara mengenai kebhinekaan, tentu sebagai manusia Indonesia secara spontan akan
teringat semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang secara harfiah memiliki arti berbeda-beda
tetapi tetap satu jua. Semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang ada dalam lambang negara (pada
pita yang dicengkeram burung Garuda) tentu menjadi sebuah gambaran dari kondisi Indonesia
sebagai sebuah negara yang terdiri dari masyarakat yang heterogen. Kondisi heterogen ditandai
dengan beragamnya suku, agama, ras, dan antar golongan yang ada dalam suatu wilayah atau
negara tertentu (Suparlan, 2004). Adapun beberapa konsep yang hampir serupa maknanya
dengan berkebhinekaan, misalnya konsep multikulturalisme dan pluralisme. Secara garis besar
multikulturalisme dan pluralisme merupakan sebuah pemahaman yang mencakup tentang
penghargaan atau toleransi terhadap kondisi perbedaan.

Senada dengan konsep multikulturalisme dan pluralisme, konsep kebhinekaan juga
memiliki objek yang sama yaitu toleransi yang muncul dari kesadaran masyarakat tentang
kondisi keberagaman yang sudah ada (Arif & Zuliyah, 2013). Menurut Utami & Widiadi (2016),
dalam memahami kebhinekaan diperlukan perspektif tambahan bahwa terciptanya konsep dan
kata dari kebhinekaan tidak muncul begitu saja, melainkan dari proses yang panjang dari
interaksi antara unsur lokal dengan masuknya unsur asing. Indonesia sebagai negara yang
terdiri dari masyarakat yang beragam tentu perlu memandang kebhinekaan sebagai anugerah
sekaligus ancaman. Ancaman nyata yang mungkin terjadi sebagai negara yang terdiri dari
masyarakat yang beragam adalah terjadinya disintegrasi bangsa yang seringkali disebabkan
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karena SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar golongan). Kebhinekaan juga dapat menjadi
anugerah dan sebuah kebanggaan bagi masyarakat, khususnya pada era globalisasi seperti
sekarang sebuah unsur kebudayaan dapat dimanfaatkan sebagai upaya naiknya sektor
pariwisata yang bermanfaat pada naiknya pendapatan negara.

Kebhinekaan sebagai sesuatu yang sudah menjadi kodrat dan tidak dapat dihindari sebagai
masyarakat Indonesia, maka sudah seharusnya seluruh elemen masyarakat Indonesia
khususnya pejabat pemerintah, tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh-tokoh penting lainnya
untuk memberikan pesan dan teladan kepada tentang toleransi dalam kehidupan masyarakat
untuk menciptakan sebuah kedamaian dan keseimbangan (Agung, 2018). Hilir yang merupakan
harapan dari kehidupan berkebhinekaan adalah keselarasan, perdamaian, rasa aman dan
nyaman, serta keseimbangan dalam kehidupan bermasyarakat.

3.3. Keterkaitan Antara Relief Kinara-Kinari dengan Nilai Kebhinekaan

Keterkaitan antara relief kinara-kinari dengan nilai kebhinekaan terletak pada kehar-
monisan, keselarasan, dan kesetaraan dari sesuatu yang berbeda dalam makna relief Kinara-
Kinari di Candi Badut. Terlihat pada makna relief Kinara-Kinari yang merupakan penggambaran
dari makhluk khayangan yang berwujud sepasang manusia setengah burung. Manusia setengah
burung pada relief bernama Kinara (laki-laki) dan Kinari (perempuan) yang secara bersama-
sama dan tidak pernah terpisah menjaga pohon kalpataru yang merupakan lambang keabadian
dan tempat menggantungkan asa (Halim, 2017 & Oktavianto, 2013). Senada yang disampaikan
oleh Halim dan Oktavianto, Setiawan (2019) menjelaskan makna relief Kinara-Kinari yakni a)
simbol keabadian yang terlihat dalam Kinara-Kinari yang menjaga pohon kalpataru yang dapat
dimaknakan sebagai upaya melestarikan lingkungan, b) terdapat aspek seni yang berisi unsur
keindahan dan keselarasan, dan c) lambang cinta abadi yang digambarkan berpasangan dan
tidak pernah terpisahkan sebagai wujud lambang keharmonisan dan kesetiaan hidup.

Menurut Thobroni & Nurgiyantoro (2010), kebhinekaan dapat tercermin dalam beberapa
nilai yang terkandung dalam makna relief Kinara-Kinari, seperti solidaritas, persaudaraan,
kesetaraan gender, dan kekeluargaan. Solidaritas dan persaudaraan mencerminkan rasa saling
memahami dalam interaksi masyarakat, sehingga dapat mencegah terjadinya konflik dan
mengatasi perbedaan yang ada. Dalam masyarakat yang beragam, penting untuk menjaga hu-
bungan yang harmonis dan saling menghargai, agar setiap individu dapat hidup berdampingan
tanpa adanya perpecahan. Nilai ini tercermin pada gambaran Kinara dan Kinari sebagai pasang-
an yang tidak terpisahkan, yang menjaga keseimbangan dan keharmonisan dalam kehidupan.

Selain itu, kesetaraan gender juga menjadi nilai yang terkandung dalam relief Kinara-
Kinari. Dalam masyarakat yang memiliki keragaman gender, sangat penting untuk mengelola
perbedaan tersebut dengan saling menghormati dan menghargai setiap individu tanpa meman-
dang jenis kelamin. Relief ini mengajarkan kita bahwa baik Kinara maupun Kinari memiliki
peran yang setara dalam menjaga pohon kalpataru, yang melambangkan kesetaraan dan
keseimbangan dalam hubungan. Dengan memahami makna ini, masyarakat diharapkan mampu
menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana perbedaan gender dihargai dan dihormati.

Nilai-nilai kebhinekaan yang lain, seperti kekeluargaan, toleransi, keadilan, dan gotong
royong, juga tercermin dalam makna relief ini. Kekeluargaan mengajarkan pentingnya komuni-
kasi yang positif ketika ada perbedaan, agar tetap menjaga keutuhan keluarga, baik dalam
lingkup kecil maupun masyarakat yang lebih luas. Nilai toleransi dan keadilan juga memainkan
peran penting dalam membangun masyarakat yang adil dan setara, di mana setiap individu
dihargai tanpa adanya diskriminasi. Untuk menjaga harmoni dan keseimbangan dalam kehi-
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dupan yang penuh keragaman, masyarakat perlu memelihara nilai-nilai ini dengan terus belajar
dan menghayati cagar budaya yang ada di sekitar mereka, seperti relief Kinara-Kinari di Candi

Badut.

Tabel 1. Keterkaitan antara relief Kinara-Kinari di Candi Badut dengan nilai kebhinekaan

Aspek Relief Nilai Kebhinekaan Penjelasan

Kinara-Kinari yang Terkait
Kinara dan Kinari Solidaritas dan Kinara dan Kinari yang digambarkan sebagai
sebagai pasangan Persaudaraan pasangan yang tidak terpisahkan melambangkan

Pohon Kalpataru
yang dijaga oleh
Kinara-Kinari

Simbol keabadian

Keselarasan dan
Keindahan dalam

Keberlanjutan dan
Pelestarian
Lingkungan

Nilai Toleransi dan
Keharmonisan

Kesetaraan Gender
dan Kekeluargaan

kerjasama, rasa saling memahami, dan saling
menghormati dalam keberagaman masyarakat
(Thobroni & Nurgiyantoro, 2010).

Pohon kalpataru, sebagai lambang keabadian,
diinterpretasikan sebagai upaya pelestarian
lingkungan yang relevan dengan nilai kebhinekaan
yang mencakup penghargaan terhadap alam dan
keberagaman (Setiawan, 2019).

Makna keabadian yang terkandung dalam relief ini
mencerminkan pentingnya menjaga keseimbangan
dan keharmonisan di tengah perbedaan dalam
masyarakat. (Setiawan, 2019; Dinarti et al.,, 2021).
Aspek seni yang mengandung unsur keselarasan
mencerminkan kesetaraan gender dan nilai

Relief kekeluargaan yang berperan dalam menciptakan
komunikasi positif di tengah keberagaman
(Thobroni & Nurgiyantoro, 2010).

Lambang cinta abadi antara Kinara dan Kinari dapat
dimaknai sebagai upaya untuk selalu menjaga
hubungan harmonis dalam masyarakat yang
majemuk melalui gotong royong dan keadilan

(Dinarti et al., 2021).

Cinta Abadi dan
Keharmonisan

Gotong Royong
dan Keadilan

Tabel 1 menunjukkan bagaimana nilai-nilai kebhinekaan seperti solidaritas, kesetaraan,
dan toleransi tercermin melalui simbol dan makna relief Kinara-Kinari yang ada pada Candi
Badut. Setiap elemen dalam relief ini memberikan pelajaran tentang pentingnya keseimbangan,
keselarasan, dan penghargaan terhadap perbedaan, yang dapat diterapkan dalam kehidupan
masyarakat multikultural.

Dari analisis terhadap makna relief Kinara-Kinari pada Candi Badut dan konsep kehidupan
yang beragam dalam bingkai kebhinekaan, dapat ditarik kesimpulan penting diantaranya
adalah relief Kinara-Kinari bukan hanya sekadar representasi artistik, tetapi juga mengandung
makna mendalam tentang keberagaman, harmoni, dan kesetaraan dalam masyarakat Jawa
Timur. Relief ini menjadi simbol keharmonisan antara manusia dan alam, serta antara berbagai
entitas sosial dan budaya yang berbeda. Dalam konteks kehidupan yang beragam, makna relief
Kinara-Kinari memperkuat nilai-nilai penting seperti solidaritas, kekeluargaan, toleransi,
keadilan, dan gotong royong. Relief ini menggambarkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam
bentuk dan sifat, namun semua entitas tersebut memiliki peran yang sama dalam menjaga
kehidupan dan keberlangsungan masyarakat. Seperti halnya konsep kehidupan berkebhine-
kaan yakni keselarasan, perdamaian, rasa aman dan nyaman, serta keseeimbangan dalam
kehidupan bermasyarakat. Pemahaman mendalam terhadap makna relief Kinara-Kinari dapat
menjadi landasan yang kuat untuk merawat harmoni sosial dan memperkuat kesadaran akan
pentingnya kebhinekaan. Dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung
dalam relief ini, masyarakat dapat memperkuat hubungan antar individu dan antarkelompok,
serta mengurangi potensi konflik yang timbul akibat perbedaan. Jadi penting untuk memahami
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bahwa merawat harmoni dan keberagaman dalam masyarakat memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang makna simbol-simbol budaya dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
Dengan demikian, upaya pemeliharaan dan penghayatan warisan budaya seperti relief Kinara-
Kinari pada Candi Badut menjadi kunci dalam memperkuat kesadaran akan kebhinekaan dan
membangun masyarakat yang damai dan sejahtera dan berbhinekaan.

4. Simpulan

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai kebhinekaan yang terkandung
dalam warisan budaya, seperti relief Kinara-Kinari pada Candi Badut, sangat relevan dalam
membangun kesadaran sosial di masyarakat. Relief ini tidak hanya berfungsi sebagai karya seni,
tetapi juga sebagai simbol penting yang menggambarkan keberagaman, harmoni, dan kese-
taraan dalam kehidupan sosial dan budaya. Menghayati makna yang terkandung dalam relief
tersebut dapat membantu masyarakat dalam merawat hubungan harmonis antara individu dan
kelompok yang berbeda, serta memperkuat nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, dan toleransi.
Oleh karena itu, warisan budaya seperti relief Kinara-Kinari memiliki peran strategis dalam
memelihara kebhinekaan dan menciptakan kehidupan yang damai dan sejahtera. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan pemahaman lebih lanjut mengenai penerapan nilai-nilai
yang terkandung dalam relief Kinara-Kinari untuk memperkuat kehidupan sosial di masyarakat.
Peneliti dapat melakukan kajian lebih dalam terkait dampak pemahaman simbol-simbol budaya
terhadap penguatan kebhinekaan dalam konteks kehidupan modern. Selain itu, penting untuk
menggali lebih jauh tentang bagaimana warisan budaya seperti relief Kinara-Kinari dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam pendidikan karakter di sekolah-sekolah.
Diharapkan melalui penghayatan lebih lanjut terhadap nilai-nilai dalam relief ini, masyarakat
dapat lebih menghargai keberagaman dan menciptakan kehidupan yang lebih harmonis, damai,
dan sejahtera.
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